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ABSTRACT 
The research was purposed to determine the activity of the leaf extract of 
soursop (Annona muricata L.) in dealing with scabies on Indonesian Native Kacang 
Goat (Capra hircus). There were 25 samples of scabies wounds used in this 
research. The samples were selected by examining the skin scrapings 
microscopically on goat which showed clinical symptoms of scabies to ensure mite 
infestion, Sarcoptes scabiei. Goat scabies are grouped into five treatment groups 
which consist of the positive control group, the negative control group, the group 
which was given the extract of soursop leaf of 10% concentration, the group which 
was given the extract of soursop leaf 20% concentration, and the group which was 
given the extract of soursop leaf extract 30% concentration. The treatment was given 
every day for seven days. The observation and the success assessment of scabies 
healing using a scoring method based on parameters of skin clinical changes consist 
of hair growth, scab, thickening, and skin folds. The conclusion of this research is the 
soursop leaf extract has an activity in healing scabies on Indonesian Native Kacang 
Goat (Capra hircus). 
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PENDAHULUAN 
Ternak kambing mempunyai 
peranan sangat penting yaitu sebagai 
salah satu penghasil daging (protein 
hewani). Ternak kambing mampu 
beradaptasi pada kondisi daerah yang 
memiliki sumber pakan hijauan yang 
kurang baik, serta ternak kambing 
merupakan komponen peternakan 
rakyat yang cukup potensial sebagai 
penyedia daging.8 Dilihat dari populasi 
yang ada di nusantara ternak kambing 
menunjukan peningkatan yang positif, 
hal ini dibuktikan dengan keberadaan 
populasi yang meningkat rata-rata 
4,75% selama kurun waktu 2006 
sampai dengan 2010. Di lain pihak 
permintaan konsumsi daging kambing 
juga meningkat rata-rata 27,4% 
selama tahun 2006 sampai dengan 
2008.1 
Penyakit parasitik merupakan 
salah satu faktor yang dapat 
menurunkan produktivitas ternak. 
Pada kambing penyakit parasitik yang 
sering ditemukan yakni scabies atau 
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sering dikenal dengan penyakit kudis. 
Scabies pada kambing disebabkan 
karena adanya infestasi tungau 
Sarcoptes scabiei var. caprae. 
Kambing yang menderita scabies 
memperlihatkan gejala gatal-gatal 
pada kulit, kemudian kulit akan 
melepuh terutama di daerah muka dan 
punggung, akhirnya cepat meluas ke 
seluruh tubuh.6 
Sarcoptes scabiei mengalami 
siklus hidup mulai dari telur, larva, 
nimfa kemudian menjadi jantan 
dewasa dan betina dewasa muda dan 
matang kelamin.14 Penularan scabies 
terutama terjadi secara kontak 
langsung antar ternak sakit dan ternak 
sehat, baik antara hewan piaraan 
maupun antara hewan piaraan dan 
hewan liar.10 
Tungau Sarcoptes mengisap 
cairan limfa dengan jalan melakukan 
perobekan lapisan epidermis, dan 
memakan sel-sel jaringan epidermis 
muda. Hal ini menyebabkan timbulnya 
rasa gatal yang terus menerus, 
sebagai akibatnya penderita akan 
menggosok-gosokkan tubuhnya 
sehingga mengakibatkan luka, yang 
pada akhirnya memperburuk kondisi 
tubuh penderita. Pada awalnya kulit 
mengalami erithema, kemudian 
berlanjut berbentuk papula, vesikula 
dan akhirnya terjadi peradangan yang 
diikuti oleh pembentukan eksudat. 
Eksudat mengendap pada permukaan 
kulit sehingga terbentuk 
keropeng/kerak. Proses selanjutnya, 
akan terjadi keratinisasi dan proliferasi 
yang berlebihan dari jaringan ikat 
sehingga menyebabkan bertambah 
tebalnya kulit serta terjadi 
pengeriputan. Selanjutnya akan diikuti 
oleh kerontokan bulu yang dapat 
terjadi pada seluruh permukaan 
tubuh.5 
Pengendalian parasit ini dapat 
dilakukan dengan berbagai macam 
cara seperti penyemprotan ataupun 
dengan penyuntikan akarisida 
komersial. Akan tetapi mahalnya harga 
dan susahnya mendapatkan obat ini di 
desa-desa yang jauh dari perkotaan 
membuat obat tradisional menjadi 
alternatif bagi peternak kecil.2 Obat 
tradisional untuk hewan sering 
digunakan oleh peternak umumnya 
berasal dari tumbuhan asli 
Indonesia.13 
Salah satu tumbuhan yang 
digunakan sebagai obat-obatan 
tradisional adalah tumbuhan sirsak 
(Annona muricata L). Tumbuhan sirsak 
ini dapat digunakan sebagai obat 
untuk menyembuhkan berbagai 
penyakit, mulai dari penyakit yang 
ringan seperti gatal-gatal pada kulit 
sampai penyakit berat seperti tumor 
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dan kanker. Bagian tumbuhan sirsak 
yang dapat dimanfaatkan sebagai obat 
adalah: buah, daun, akar, biji, bunga, 
dan kulit batang.4 
Daun, kulit, dan biji sirsak dapat 
berperan sebagai insektisida, 
larvasida, repellent (penolak 
serangga), dan antifeedant 
(penghambat makan) dengan cara 
kerja sebagai racun kontak dan racun 
perut.2 
Pada daun sirsak, telah 
ditemukan 18 jenis annonaceous 
acetogenin dan telah terbukti secara in 
vitro bersifat sitotoksik. Bahan bioaktif 
ini terbukti memiliki sifat antibakteri, 
antijamur, antikanker, melawan 
berbagai parasite.17 
Daun sirsak (A. muricata) 
memiliki kandungan senyawa 
acetogenin, antara lain asimin, 
bulatacin, dan squamosin. Senyawa 
acetogenin dapat berfungsi sebagai 
anti feedant apabila dalam konsentrasi 
tinggi. Pada keadaan ini, hama tidak 
lagi bergairah melahap makanan yang 
disukainya. Tetapi pada suhu rendah, 
senyawa acetogenin dapat bersifat 
racun bagi hama sehingga 
menyebabkan kematian.10 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini berlangsung pada 
bulan Oktober 2016. Pembuatan 
ekstrak daun sirsak dan konsentrasi 
ekstrak daun sirsak dilakukan di 
Laboratorium Biofarmaka PKP 
Universitas Hasanuddin. Untuk 
pemeriksaan sampel kerokan kulit 
kambing Kacang dilakukan di Dinas 
Peternakan dan Perikanan Kabupaten 
Soppeng dan penelitian dilakukan di 
Peternakan masyarakat di Kabupaten 
Soppeng. 
Alat dan Bahan 
Alat penelitian yang digunakan 
antara lain: sonikator, rotary 
evaporator, wadah (toples), pisau, 
blender, ayakan, herbs dryer, gelas 
ukur, sudip atau spatula, wadah 
porselen, timbangan, handskun, blade, 
botol vial, pipet tetes, mikroskop, 
object glass, cover glass, botol spray, 
dan kamera. Bahan penelitian yang 
digunakan antara lain: daun sirsak, 
etanol 70%,  Natrium Carboxymethyle 
Cellulose (NaCMC), aquades, 
Sulfadex sebagai bahan kelompok 
kontrol positif dan larutan KOH 10%. 
Sampel yang digunakan 
Populasi hewan yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
kambing kacang yang memiliki gejala 
klinis scabies, luas permukaan luka 
yang relatif sama, dan positif 
terinfestasi tungau sarcoptes scabiei. 
Sampel yang digunakan berjumlah 25 
sampel yang kemudian dibagi dalam 
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lima kelompok perlakuan yaitu 1 
kelompok kontrol negatif, 1 kelompok 
kontrol postif dan 3 kelompok 
perlakuan. Pembeda ketiga kelompok 
perlakuan ini adalah konsentrasi 
ekstrak daun sirsak sebesar 10%, 20% 
dan 30%. 
Prosedur Penelitian 
Persiapan Sampel 
Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini yakni kambing Kacang 
yang menunjukkan gejala klinis 
scabies, memiliki permukaan luka 
scabies yang relatif sama serta positif 
scabies melalui pemeriksaan 
laboratorium. Pemeriksaan 
laboratorium dilakukan dengan 
pemeriksaan kerokan kulit pada luka 
kambing Kacang yang menunjukkan 
gejala klinis scabies. Kerokan 
dilakukan sampai berdarah 
menggunakan blade kemudian 
dimasukkan ke dalam botol vial yang 
berisi KOH 10% yang selanjutnya 
diperiksa secara mikroskopis. Sampel 
yang diperoleh kemudian ditetes pada 
glass object dengan menggunakan 
pipet tetes kemudian ditutup dengan 
cover glass. Setelah itu, sampel 
diamati di bawah mikroskop pada 
pembesaran 100X. Apabila dalam 
sampel ditemukan tungau sarcoptes 
scabiei maka kambing Kacang 
tersebut dinyatakan positif scabies. 
Pembuatan Ekstrak Daun Sirsak15 
Sampel daun sirsak yang 
digunakan berasal dari Kabupaten 
Soppeng. Daun sirsak kemudian 
dibersihkan lalu dikeringkan dengan 
menggunakan herbs dryer pada suhu 
45-55ºC. Selanjutnya dihaluskan 
dengan blender dan diayak dengan 
ayakan tepung sehinggga diperoleh 
simplisia daun sirsak. Pembuatan 
ekstrak daun sirsak ini menggunakan 
metode sonikasi dengan 
menggunakan pelarut etanol 70%. 
Simplisia daun sirsak dimasukkan 
dalam wadah, perbandingan simplisia 
dengan pelarut etanol yakni 1:5 (b/v). 
Simplisia yang telah dicampur dengan 
pelarut kemudian dimasukkan ke 
dalam sonikator pada frekuensi 50 kHz 
selama 1 jam. Hasil yang diperoleh 
kemudian disaring dan ditampung 
dalam wadah yang kemudian 
dipekatkan menggunakan rotary 
evaporator pada suhu 49oC, 
kecepatan 20 rpm, dan tekanan 176 
mBar sampai diperoleh ekstrak kental. 
Pembuatan Konsentrasi Ekstrak 
Daun Sirsak 
Sediaan ekstrak daun sirsak 
yang akan dibuat pada penelitian ini 
memiliki konsentrasi eksrak daun 
sirsak yang berbeda-beda yaitu 10%, 
20% dan 30%. Proses pembuatan 
konsentrasi ekstrak daun sirsak 
Aktivitas ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) secara In Vivo terhadap scabies pada 
kambing kacang (Capra hircus). 
183 
 
menggunakan pensuspensi NaCMC 
0,5%. Dalam pembuatan konsentrasi 
ekstrak daun sirsak, hal pertama yang 
dilakukan yakni membuat pensuspensi 
NaCMC 0,5% yakni dengan 
menimbang NaCMC sebanyak 0,5 
gram yang kemudian ditambahkan 
aquades hingga 100 ml. Selanjutnya 
pembuatan konsentrasi ekstrak daun 
sirsak 10%, 20% dan 30%. Untuk 
pembuatan konsentrasi ekstrak daun 
sirsak 10% digunakan ekstrak kental 
daun sirsak 2 gram, 4 gram untuk 
konsentrasi ekstrak daun sirsak 20% 
dan 6 gram untuk konsentrasi ekstrak 
daun sirsak 30%. Kemudian 
dicampurkan dengan pensuspensi 
NaCMC 0,5% hingga masing-masing 
mencapai 20 ml. Kemudian diaduk 
hingga tercampur (homogen) lalu tiap 
konsentrasi dimasukkan dalam botol 
spray. 
Pemberian Obat Dan Ekstrak Daun 
Sirsak Terhadap Luka Scabies Pada 
Kambing Kacang 
Dalam pemberian obat dan 
ekstrak daun sirsak, sampel dibagi 
dalam 5 kelompok perlakuan. Satu 
kelompok untuk kontrol negatif dengan 
pemberian pensuspensi NaCMC 0,5%, 
satu kelompok untuk kontrol positif 
dengan pemberian sulfadex, dan tiga 
kelompok untuk pemberian ekstrak 
daun sirsak masing-masing untuk 
konsentrasi 10%, 20% dan 30%. 
Pemberian perlakuan dilakukan 
dengan cara disemprotkan secara 
merata pada seluruh permukaan luka 
scabies 1 kali sehari selama 7 hari. 
Pengamatan Pada Luka12 
Pengamatan pada luka 
dilakukan setelah 7 hari pemberian 
perlakuan dengan mengamati tanda-
tanda kesembuhan dengan melihat 
perubahan kulit dan indikasi perbaikan 
jaringan dengan tumbuhnya rambut. 
Pengamatan dan penilaian terhadap 
kesembuhan luka dilakukan dengan 
menggunakan metode scoring pada 
tiap parameter kesembuhan luka 
scabies. Parameter keberhasilan 
kesembuhan luka scabies dilihat dari 
perubahan klinis kulit yang terinfestasi 
yang terdiri dari pertumbuhan rambut, 
keropeng dan penebalan serta lipatan 
kulit. 
Analisis Data 
Pendataan dilakukan 
menggunakan metode scoring.  
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HASIL PENELITIAN 
Tabel 1. Scoring derajat kesembuhan luka scabies 
 
Skor Pertumbuhan Rambut Keropeng Penebalan dan Lipatan Kulit 
0 Tidak ada pertumbuhan rambut 
Seluruh permukaan luka 
ditutupi keropeng 
Penebalan dan lipatan kulit 
tampak di seluruh permukaan 
luka 
1 
Pertumbuhan rambut < 2/3 di 
permukaan luka 
> 2/3 permukaan luka masih 
terdapat keropeng  
> 2/3 permukaan luka masih 
terdapat penebalan dan lipatan 
kulit 
 
2 
Pertumbuhan rambut > 2/3 di 
permukaan luka 
< 2/3 permukaan luka masih 
terdapat keropeng hingga 
bersih dari keropeng 
< 2/3 permukaan luka yang 
mengalami penebalan dan 
lipatan kulit hingga tidak ada 
penebalan dan lipatan kulit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Hasil pemeriksaan mikroskopis kerokan kulit kambing dengan 
pembesaran 100X. 
 
 
Tabel 2. Persentase derajat perubahan luka pada parameter pertumbuhan rambut 
 
Kelompok 
Perlakuan 
Jumlah 
Sampel 
Skor Pertumbuhan Rambut (%) 
Total 
0 1 2 
K (+) 5 0 (0%) 0 (0%) 5 (100%) 5 (100%) 
K (-) 5 2 (40%) 3 (60%) 0 (0%) 5 (100%) 
EDS1 5 0 (0%) 3 (60%) 2 (40%) 5 (100%) 
EDS2 5 0 (0%) 2 (40%) 3 (60%) 5 (100%) 
EDS3 5 0 (0%) 0 (0%) 5 (100%) 5 (100%) 
Keterangan: K (+): Kontrol Positif; K(-): Kontrol Negatif; EDS1: Ekstrak Daun Sirsak Konsentrasi 10%; EDS2: 
Ekstrak Daun Sirsak Konsentrasi 20%; EDS3: Ekstrak Daun Sirsak Konsentrasi 30%. 
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Tabel 3. Persentase derajat perubahan luka pada parameter keropeng 
 
Kelompok 
Perlakuan 
Jumlah 
Sampel 
Skor keropeng (%) 
Total 
0 1 2 
K (+) 5 0 (0%) 1 (20%) 4 (80%) 5 (100%) 
K (-) 5 5 (100%) 0 (0%) 0 (0%) 5 (100%) 
EDS1 5 0 (0%) 1 (20%) 4 (80%) 5 (100%) 
EDS2 5 0 (0%) 1 (20%) 4 (80%) 5 (100%) 
EDS3 5 0 (0%) 1 (20%) 4 (80%) 5 (100%) 
 
Tabel 4. Persentase derajat perubahan luka pada parameter penebalan dan lipatan 
kulit. 
 
Kelompok 
Perlakuan 
Jumlah 
Sampel 
Skor Penebalan dan Lipatan Kulit 
(%) Total 
0 1 2 
K (+) 5 0 (0%) 5 (100%) 0 (0%) 5 (100%) 
K (-) 5 5 (100%) 0 (100%) 0 (0%) 5 (100%) 
EDS1 5 0 (0%) 1 (20%) 4 (80%) 5 (100%) 
EDS2 5 0 (0%) 1 (20%) 4 (80%) 5 (100%) 
EDS3 5 0 (0%) 0 (0%) 5 (100%) 5 (100%) 
 
PEMBAHASAN 
Pemilihan sampel dilakukan 
dengan melihat adanya gejala klinis 
scabies dilanjutkan dengan 
pemeriksaan mikroskopis kerokan kulit 
dari bagian tubuh kambing Kacang 
yang menunjukkan gejala klinis 
scabies. Pemeriksaan ini dilakukan 
untuk memastikan adanya infestasi 
dari tungau Sarcoptes scabiei yang 
merupakan penyebab scabies pada 
kambing kacang. Sampel yang 
digunakan sebanyak 25 sampel. 
Pengobatan pada sampel 
dilakukan dengan cara spray, yakni 
dengan disemprotkan langsung ke 
seluruh permukaan luka secara 
merata. Pengobatan dilakukan setiap 
hari selama tujuh hari dan kemudian 
dilakukan pengamatan terhadap 
kesembuhan luka setelah tujuh hari 
pengobatan. Dari hasil perlakuan 
menunjukkan Ekstrak daun sirsak 
yang diberikan pada kelompok 
perlakuan menunjukkan dampak 
positif terhadap luka scabies pada 
kambing Kacang dibandingkan dengan 
kelompok kontrol negatif. 
Dari tabel 2 diatas terlihat 
persentase scoring derajat 
kesembuhan luka scabies kambing 
Kacang pada parameter pertumbuhan 
rambut pada setiap kelompok 
perlakuan. Data diatas menunjukkan 
semakin tinggi derajat scoring, maka 
semakin baik tingkat pertumbuhan 
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rambut pada luka scabies. Apabila 
pada luka tidak terjadi pertumbuhan 
rambut diberikan skor 0, skor 1 apabila 
terjadi pertumbuhan rambut < 2/3 dari 
permukaan luka dan skor 2 apabila 
terjadi pertumbuhan rambut > 2/3 dari 
permukaan luka. Persentase 
pertumbuhan rambut untuk kontrol 
positif sebesar 100% (skor 2), kontrol 
negatif sebesar 40% (skor 0), 60% 
(skor 1) dan 0% (skor 2). EDS1 
sebesar 60%  (skor 1) dan 40% (skor 
2), EDS2 sebesar 40% (skor 1) dan 
60% (skor 2) dan EDS3 sebesar 100% 
(skor 2). Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan diperoleh hasil untuk proses 
kesembuhan luka pada parameter 
pertumbuhan rambut, kontrol positif 
dan kelompok EDS3 menunjukkan 
hasil yang lebih baik dibandingkan 
kelompok kontrol negatif, EDS1 dan 
EDS2. 
Dari tabel 3 diatas terlihat 
persentase scoring derajat 
kesembuhan luka scabies kambing 
Kacang pada parameter keropeng 
pada setiap kelompok perlakuan. 
Sedangkan gambar 4.5 menunjukkan 
grafik scoring semua sampel pada tiap 
kelompok perlakuan pada parameter 
keropeng. Data diatas menunjukkan 
semakin tinggi derajat scoring, maka 
semakin baik tingkat kebersihan 
keropeng pada permukaan luka. 
Apabila pada luka masih tertutupi oleh 
keropeng diberikan skor 0, skor 1 
apabila > 2/3 dari permukaan luka 
masih terdapat keropeng dan skor 2 
apabila < 2/3 permukaan luka masih 
terdapat keropeng hingga bersih dari 
keropeng. Persentase kebersihan luka 
dari keropeng untuk kontrol positif 
sebesar 20% (skor 1) dan 80% (skor 
2), kontrol negatif sebesar 100% (skor 
0), EDS1 sebesar 20% (skor 1) dan  
80% (skor 2), EDS2 sebesar 20% 
(skor 1) dan 80% (skor 2) dan EDS3 
sebesar 20% (skor 1) dan 80% (skor 
2). Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan diperoleh hasil untuk proses 
kesembuhan luka pada parameter 
keropeng, kontrol positif dan kelompok 
pemberian ekstrak (EDS1, EDS2, dan 
EDS3) menunjukkan persentase 
kesembuhan yang sama. 
Dari tabel 4 diatas terlihat 
persentase scoring derajat 
kesembuhan luka scabies kambing 
Kacang pada parameter penebalan 
dan lipatan kulit pada setiap kelompok 
perlakuan. Data diatas menunjukkan 
semakin tinggi derajat scoring, maka 
semakin baik perubahan tingkat 
penebalan dan lipatan kulit pada luka. 
Apabila pada seluruh permukaan luka 
masih tampak adanya penebalan dan 
lipatan kulit  diberikan skor 0, skor 1 
apabila > 2/3 permukaan luka masih 
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terdapat penebalan dan lipatan kulit 
dan skor 2 apabila < 2/3 permukaan 
luka yang mengalami penebalan dan 
lipatan kulit hingga tidak ada 
penebalan dan lipatan kulit. 
Persentase penebalan dan lipatan kulit 
untuk kontrol positif sebesar 100% 
(skor 1), kontrol negatif sebesar 100% 
(skor 1), EDS1 sebesar 20% (skor 1) 
dan  80% (skor 2), EDS2 sebesar 80% 
(skor 2) dan EDS3 sebesar 100% 
(skor 2). Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan diperoleh hasil untuk proses 
kesembuhan luka pada parameter 
penebalan dan lipatan kulit, kelompok 
perlakuan EDS3 menunjukkan hasil 
yang lebih baik. 
Berdasarkan data persentase 
scoring kesembuhan luka pada tiap 
parameter kesembuhan luka scabies 
yang terdiri dari pertumbuhan rambut, 
keropeng serta penebalan dan lipatan 
kulit, maka diperoleh urutan hasil yang 
terbaik dari tiap parameter sebagai 
berikut: 
1. Pertumbuhan Rambut: K(+) dan 
EDS3; EDS2; EDS1; K(-) 
2. Keropeng: K(+), EDS3, EDS2 dan 
EDS1; K(-) 
3. Penebalan dan Lipatan Kulit: 
EDS3; EDS2 dan EDS1; K(+); K(-) 
Dari hasil tersebut menunjukkan 
pada parameter pertumbuhan rambut 
pemberian kontrol (+) dan pemberian 
ekstrak daun sirsak konsentrasi 30% 
menunjukkan persentase kesembuhan 
luka yang sama. Pada parameter 
keropeng pemberian kontrol (+), 
pemberian ekstrak daun sirsak 
konsentrasi 30%, 20% dan 10% 
menunjukkan persentase kesembuhan 
luka yang sama. Namun pada 
parameter penebalan dan lipatan kulit, 
pemberian ekstrak daun sirsak 
konsentrasi 30% menunjukkan 
persentase kesembuhan luka yang 
lebih baik dibandingkan semua 
kelompok perlakuan. Data tersebut 
menunjukkan adanya aktivitas ekstrak 
daun sirsak dalam proses 
penyembuhan luka scabies pada 
kambing Kacang. Dimana pemberian 
ekstrak daun sirsak konsentrasi 30% 
memiliki aktivitas penyembuhan luka 
yang hampir sama dengan pemberian 
kontrol positif.  
Kemampuan daun sirsak dalam 
penyembuhan scabies disebabkan 
daun sirsak mengandung senyawa 
acetogenin, tannin, alkaloid, flavonoid 
dan steroida.11 Senyawa acetogenin 
berfungsi sebagai antifeedant 
terhadap ektoparasit. Dalam 
penyembuhan luka scabies, senyawa 
ini berperan dalam membunuh tungau 
sarcoptes scabiei. 
Mekanisme kerja dari senyawa 
golongan acetogenin ini adalah melalui 
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proses inhibisi respirasi (spesifik pada 
komplek NADH ubiquinon 
oxidoreductase). Proses inhibisi pada 
tungau Sarcoptes scabiei ini 
mengakibatkan terganggunya transfer 
elektron dari NADH menuju 
ubiquinone sehingga mengganggu 
proses respirasi seluler pada 
mitokondria secara keseluruhan. 
Akibat terganggunya proses respirasi 
ini maka proses pembentukan ATP 
tidak akan berjalan dengan benar 
sehingga organisme tidak akan bisa 
memperoleh energi yang cukup untuk 
memenuhi kebutuhan 
metabolismenya, dengan tidak 
terpenuhinya kebutuhan metabolisme 
akan menyebabkan kematian pada 
ektoparasit.7 Dengan adanya kematian 
terhadap tungau Sarcoptes scabiei, 
menyebabkan terjadinya penurunan 
infestasi tungau pada luka sehingga 
dapat menghambat atau 
menghentikan terjadinya perluasan 
luka (penyebaran infestasi tungau). 
Dalam proses penyembuhan 
luka, alkaloid dan tannin berperan 
sebagai antimikrobial dan antijamur 
sehingga dapat mencegah terjadinya 
infeksi sekunder pada luka. Flavonoid 
dapat mengatur fungsi imun tubuh dan 
menghambat inflamasi, proliferasi dan 
angiogenesis.9 Sedangkan peran 
senyawa steroid dalam 
menyembuhkan luka adalah 
meningkatkan deposisi kolagen, 
reepitelisasi, angiogenesis dan 
kontraksi luka pada fase proliferasi.3 
KESIMPULAN 
Ekstrak daun sirsak memiliki 
aktivitas dalam proses penyembuhan 
luka scabies pada kambing kacang. 
Ekstrak daun sirsak konsentrasi 30% 
memberikan efek kesembuhan 
scabies yang lebih baik dibandingkan 
dengan ekstrak daun sirsak 
konsentrasi 10% dan 20%. 
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